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Abstrak

Laba-laba termasuk kelompok arthropoda dan merupakan predator generalis. Kehadiran laba-
laba pada suatu ekosistem dapat berfungsi sebagai agen pengendali hayati sehingga
mengurangi serangga hama. Pengelolaaan lahan perkebunan secara intensif dapat
mempengaruhi populasi laba-laba penghuni habitat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis populasi laba-laba (Arachnida:Araneae) pada perkebunan cengkeh di Desa
Kalaengbatu, Kecamatan Tamako, Kepuluan Sangihe, Sulawesi Utara. Penelitian dilakukan
dari bulan Maret sampai Juni 2016 pada perkebunan cengkeh masyarakat di Desa
Kalaengbatu, Kecamatan Tamako, Kepuluan Sangihe, Sulawesi Utara. Teknik pengambilan
sampel menggunakan perangkap sumuran (Pitfaal trap) dan jaring ayun (Sweep net). Hasil
penelitian ditemukan sebanyak 13 famili laba-laba yang terdiri dari 47 genus, dan 70
morphospesies. Populasi laba-laba yang banyak ditemukan adalah famali Lycosidae dengan
kelimpahan 34,96%, kemudian diikuti Thomisidae (19,17%) dan Araneidae (14,29%).
Indeks keanekaragaman spesies (‘H) termasuk kategori sedang dengan nilai 3,13 dan indek
kemerataan (E) 0,91. Populasi laba-laba yang berpotensi sebagai predator hama pada
perkebunan cengkeh diantaranya Araneidae, Salticidae dan Lycosidae sebagai predator kutu
daun (Aphididae) dan hama pengerek batang cengkeh.

Kata kunci: Keanekaragaman, Kelimpahan, Lycosidae, Araneidae, Sangihe
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